
 
 

 
 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Gandang ketabung merupakan sebuah ansambel yang terdiri dari dua jenis 

instrumen perkusi yang memiliki peran yang sangat penting dalam budaya dan 

kehidupan masyarakat Dayak Jalai di Kampung Bagan Kusik, Kalimantan Barat. 

Ansambel ini sering dipergunakan sebagai pengiring dalam pelaksanaan ritual 

berayah burai diayun. Ritual ini memiliki makna mendalam sebagai media 

pengobatan dan penyembuhan bagi masyarakat setempat. Dalam konteks ini, 

Gandang ketabung bukan hanya sekadar alat musik, tetapi juga dianggap sebagai 

perantara antara manusia dan roh para leluhur. Tanpanya, pelaksanaan ritual 

berayah burai di ayun tidak dapat terlaksana. Peran instrumen perkusi ini sangat 

krusial karena diyakini membantu memfasilitasi komunikasi dan memediasi 

hubungan spiritual antara dunia manusia dengan alam gaib. 

Gandang ketabung dimainkan dengan instrumen ketabung, gandang, dan 

genggiring. Gandang ketabung dimainkan dengan empat pola ritmik yang masing-

masing dari pola tersebut dimainkan dalam tahapan tertentu dalam ritual berayah 

burai diayun, dan setiap pola dimainkan secara unisound. Siapa saja yang hadir 

dalam ritual berayah burai diayun dapat memainkan gandang ketabung, karena 

gandang ketabung tidak memiliki pemain khusus atau dari komunitas tertentu. 

Mulai dan berhentinya permainan gadang ketabung ditentukan oleh belian yang 

merupakan orang yang mengatur berjalannya ritual tersebut. Gandang ketabung 
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memiliki fungsi sebagai media komunikasi, hiburan, penghayatan estetis, reaksi 

jasmani, pengesahan ritual, dan kesinambungan kebudayaan. 

 

B. Saran 

Mengetahui bahwa alat musik Gandang ketabung ini belum banyak pihak 

yang mengkaji lebih jauh tentang fungsi Gandang ketabung dalam ritual 

Berayah burai diayun suku Dayak Jalai, serta penulis menilai dalam hasil 

penelitian ini masih banyak terdapat kekurangan. Penulis mengharapkan akan 

ada pengkaji yang lebih lanjut tentang fungsi Gandang ketabung dalam ritual 

Berayah burai diayun suku Dayak Jalai, baik dari masyarakat penduduk sendiri, 

akademisi dan pemerintah. Harapan ini tentunya akan terwujud jika ada sebuah 

kerjasama yang seimbang antara semua pihak pemerhati budaya termasuk 

masyarakat Dayak Jalai Kampung Bagan Kusik, Kalimantan Barat.  
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NARASUMBER 

 

Dayat, 54 tahun, Damong Adat Kampung Bagan Kusik, Kecamatan Manis Mata, 

Kabupaten Ketapang. 

 

Iyul, 66 tahun, Seorang balian, Kampung Bagan Kusik, Kecamatan Manis Mata, 

Kabupaten Ketapang. 

 

Karaniak, 74 tahun, Seorang Dukun Kampung Bagan Kusik, Kecamatan Manis 

Mata, Kabupaten Ketapang. 

 

Limsai, 69 tahun, Mantan Damong Adat Kampung Bagan Kusik, Kecamatan Manis 

Mata, Kabupaten Ketapang. 

 

Taman, 67 tahun, Seorang balian Kampung Bagan Kusik, Kecamatan Manis Mata, 

Kabupaten Ketapang. 
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GLOSARIUM 

 

 

balin/belian   : Penyebutan Dukun 

beganjak    : Nama tarian dalam ritual berayah 

beigal     : Tarian Pesta 

berayah   : Ritual Penyembuhan 

beudan     : Berpantun 

bidak      : Selendang 

burai     : Bunga buah pinang 

cawat     : Kolor 

kepuak     : Kulit kayu 

menalau   : Memanggil 

peguruan    : Teman Spiritual 

pelita      : Lampu 

pembajik    : Penyakit 

sampik     : Tikar dari anyaman 

semangat   : Roh 

sengiang duata tala  : Penyebutan Tuhan 

tarak tapaan   : Seorang petapa 

tekuluk     : Ikat kepala 

tunggai Awan   : Orang Langit 
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